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Kuesioner Depression Anxiety Stress Scale (DASS 42) 

 

 

No. Responden  :  

Nama Inisial  :  

Umur    :  

Paritas    :  

Pendidikan  :  

Pekerjaan   :  

Alamat    :  

 

 

Petunjuk pengisian  

Kuesioner ini terdiri  dari berbagai pernyataan yang mungkin 

sesuai dengan pengalaman ibu dalam menghadapi situasi hidup 

sehari-hari selama hamil. Terdapat empat pilihan jawaban yang 

disediakan untuk setiap pertanyaan yaitu: 

0 =  tidak pernah 

1 =  kadang-kadang 

2 =  lumayan sering dan  

3 = sering sekali. 

Selanjutnya, ibu diminta untuk menjawab dengan cara 

memberi tanda centang (√) pada salah satu kolom yang paling 

sesuai dengan pengalaman ibu saat ini. Tidak ada jawaban yang 

benar atau salah, karena itu isilah sesuai dengan keadaan diri ibu 

yang sesungguhnya, yaitu berdasarkan jawaban pertama yang 

terlintas dalam pikiran ibu. 

 

1. Saya merasa bahwa mulut saya terasa kering. 

(  ) Tidak Pernah  

(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

mailto:info@pasca.unhas.ac.id.http;//.pasca.unhas.ac.id
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(  ) Sering Sekali 

2. Saya merasakan gangguan dalam bernapas (napas cepat dan 

sulit bernapas). 

(  ) Tidak Pernah  

(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

(  ) Sering Sekali 

 

3. Saya merasa kelemahan pada anggota tubuh. 

(  ) Tidak Pernah  

(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

(  ) Sering Sekali 

4. Saya merasa cemas yang berlebihan dalam suatu situasi 

namun bisa legah jika hal/situasi itu berakhir. 

(  ) Tidak Pernah  

(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

(  ) Sering Sekali 

5. Saya merasa kelelahan 

(  ) Tidak Pernah  

(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

(  ) Sering Sekali 

6. Saya merasa berkeringat ( misalnya; tangan berkeringat) 

tanpa stimulasi oleh cuaca maupun latihan fisik.  

(  ) Tidak Pernah  

(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

(  ) Sering Sekali 

7. Saya merasa ketakutan tanpa alasan yang jelas. 

(  ) Tidak Pernah  

(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

(  ) Sering Sekali 

8. Saya merasa kesulitan dalam menelan. 

(  ) Tidak Pernah  

(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

(  ) Sering Sekali 

9. Saya merasa perubahan kegiatan jantung dan denyut nadi 

tanpa stimulasi oleh latihan fisik. 

(  ) Tidak Pernah  
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(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

(  ) Sering Sekali 

10. Saya merasa mudah panik 

(  ) Tidak Pernah  

(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

(  ) Sering Sekali 

11. Saya takut diri terhambat oleh tugas-tugas yang tidak biasa 

dilakukan. 

(  ) Tidak Pernah  

(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

(  ) Sering Sekali 

12. Saya ketakutan. 

(  ) Tidak Pernah  

(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

(  ) Sering Sekali 

13. Saya merasa khawatir dengan situasi saat diri saya mungkin 

menjadi panik dan mempermalukan diri sendiri 

(  ) Tidak Pernah  

(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

(  ) Sering Sekali 

14. Saya menemukan diri saya gemetar. 

(  ) Tidak Pernah  

(  ) Kadang-kadang 

(  ) Lumayan Sering  

(  ) Sering Sekali 

 

 

Indikator penilaian Depression Anxiety Stress Scale (DASS 42) 

 

Normal    : 0 - 7  

Kecemasa Ringan   : 8 - 9  

Kecemasa Sedang   : 10 - 14 

Kecemasa Parah   : 15 – 19  

Kecemasa Sangat Parah  : > 20 
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KARTU KONTROL PEMBERIAN HIDROTERAPI KAKI 

No. Responden  :  

Nama Inisial   :  

Umur    :  

Paritas   :  

Pekerjaan   :  

Pendidikan   : 

Alamat   :  

No. Hp   : 

Berilah tanda centang (√) pada kolom di bawah ini setiap kali ibu melakukan 

hidroterapi kaki 

Waktu 

Hidroterapi 

Minggu I 

Pagi 1 2 3 4 5 6 7 

       

Malam        

 

Waktu 

Hidroterapi 

Minggu II 

Pagi 1 2 3 4 5 6 7 

       

Malam        
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STANDAR  OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

 

 

 
HIDROTERAPI KAKI 

PENGERTIAN 
Hidroterapi kaki dengan air hangat adalah salah satu jenis 
hidroterapi yang menggunakan media air hangat sebagai bahan 
terapi berbagai masalah kesehatan (Ilkafah, 2016). 

TUJUAN 
Untuk mencegah stres dan mengurangi kadar kortisol pada ibu 
hamil  

KEBIJAKAN Ibu hamil normal trimester I 

PETUGAS Peneliti 

PERALATAN 

1. Alat tulis  
2. Tissue  
3. Termometer air 
4. Stop Watch/jam 

PROSEDUR 
PELAKSANAAN 

1. PERSIAPAN  

a. Cuci Tangan  
b. Menyiapkan Alat  
c. Mengatur posisi klien dengan nyaman  

 
2. TINDAKAN  

a. Menjelaskan pada responden mengenai prosedur yang 

akan dilakukan.  

b. Siapkan air hangat didalam wadah dengan suhu air 35˚C - 

40˚C dengan ketinggian air setinggi mata kaki.  

c. Kaki pasien direndam selama 20 menit 

d. Setelah selesai bersihkan alat  

e. Mencuci tangan  

f. Evaluasi  

3. Teknik  

a. Sistematis  

b. Komunikatif, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.  

c. Penggunaan media yang baik. 

d. Melakukan pendokumentasian.  
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Data Kuesioner DASS 42 Sebelum dan Sesudah Hidroterapi Kaki 

No. Nama Sebelum Sesudah 

1 Ny. LI 7 3 

2 Ny. T 6 3 

3 Ny. P 6 4 

4 Ny. W 5 4 

5 Ny. AT 6 4 

6 Ny. LY 3 2 

7 Ny. MT 8 5 

8 Ny. VL 7 4 

9 Ny. V 6 4 

10 Ny. N 5 4 

11 Ny. D 7 4 

12 Ny. J 8 3 

13 Ny. E 7 3 

14 Ny. K 5 3 

15 Ny. AA 8 2 

16 Ny. I 8 3 

17 Ny. B 5 2 

18 Ny. A 9 4 

19 Ny. S 9 4 

20 Ny. SM 8 3 

21 Ny. LW 4 3 

22 Ny. IL 9 5 

23 Ny. M 5 3 

24 Ny. NU 6 4 

25 Ny. H 8 2 
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Data Kortisol Sebelum dan Sesudah Hidroterapi Kaki 

 

No

. 

Nama SEBELUM SESUDAH 

1 Ny. H 10,73 1,35 

2 Ny. N 2,01 1,03 

3 Ny. I 8,64 1,49 

4 Ny. NU 6,94 1,98 

5 Ny. D 4,19 3,17 

6 Ny. VL 1,47 1,08 

7 Ny. T 9,90 10,48 

8 Ny. A 7,15 2,08 

9 Ny. LW 2,00 1,51 

10 Ny. K 10,82 1,13 

11 Ny. S 0,91 9,81 

12 Ny. AA 10,75 2,04 

13 Ny. V 8,55 8,71 

14 Ny. IL 1,47 7,13 

15 Ny. M 0,97 2,15 

16 Ny. SM 10,76 1,37 

17 Ny. W 2,11 1,03 

18 Ny. P 8,62 7,41 

19 Ny. J 7,25 2,24 

20 Ny. MT 2,25 9,52 

21 Ny. B 1,52 0,51 

22 Ny. E 0,61 10,60 

23 Ny. LI 7,46 1,94 

24 Ny. AT 2,04 1,38 

25 Ny. LY 10,48 1,13 
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DATA  HASIL SPSS 
 
 

1. Karakteristik Responden 

 

Frequency Table 

 

Umur 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid risiko rendah 23 92.0 92.0 92.0 

risiko tinggi 2 8.0 8.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

  

 

Crosstab 

   Kecemasan 

Total    normal ringan 

umur resiko rendah Count 14 9 23 

% of Total 56.0% 36.0% 92.0% 

resiko tinggi Count 2 0 2 

% of Total 8.0% .0% 8.0% 

Total Count 16 9 25 

% of Total 64.0% 36.0% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

Paritas 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid primipara 9 36.0 36.0 36.0 

multipara 16 64.0 64.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  
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Crosstab 

   Kecemasan 

Total    normal Ringan 

paritas primipara Count 8 1 9 

% of Total 32.0% 4.0% 36.0% 

multipara Count 8 8 16 

% of Total 32.0% 32.0% 64.0% 

Total Count 16 9 25 

% of Total 64.0% 36.0% 100.0% 

 

 

 

Pendidikan 

 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tingkat rendah 19 76.0 76.0 76.0 

tingkat tinggi 6 24.0 24.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

Crosstab 

   Kecemasan 

Total    normal ringan 

pendidikan tingkat rendah Count 11 8 19 

% of Total 44.0% 32.0% 76.0% 

tingkat tinggi Count 5 1 6 

% of Total 20.0% 4.0% 24.0% 

Total Count 16 9 25 

% of Total 64.0% 36.0% 100.0% 
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Crosstab 

   Kecemasan 

Total    normal ringan 

pekerjaan bekerja Count 5 0 5 

% of Total 20.0% .0% 20.0% 

tidak bekerja Count 11 9 20 

% of Total 44.0% 36.0% 80.0% 

Total Count 16 9 25 

% of Total 64.0% 36.0% 100.0% 

 

 

Penghasilan 

 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid < 2.500.000 7 28.0 28.0 28.0 

> 2.500.000 18 72.0 72.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  

 

 

Pekerjaan 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Bekerja 5 20.0 20.0 20.0 

tidak bekerja 20 80.0 80.0 100.0 

Total 25 100.0 100.0  
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Dukungan_keluarga 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid mendukung 25 100.0 100.0 100.0 

 

 

Crosstab 

   Kecemasan 

Total    normal ringan 

dukungan_keluarga mendukung Count 16 9 25 

% of Total 64.0% 36.0% 100.0% 

Total Count 16 9 25 

% of Total 64.0% 36.0% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Crosstab 

   Kecemasan 

Total    normal Ringan 

penghasilan < 2.500.000 Count 5 2 7 

% of Total 20.0% 8.0% 28.0% 

> 2.500.000 Count 11 7 18 

% of Total 44.0% 28.0% 72.0% 

Total Count 16 9 25 

% of Total 64.0% 36.0% 100.0% 
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2. Uji Normalitas Kuesioner DASS 42 dan Kadar Kortisol 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

pre_kortisol .242 25 .001 .844 25 .001 

Post_kortisol .339 25 .000 .731 25 .000 

Pre_kuesioner 

DASS 42 
.164 25 .080 .941 25 .155 

Post_Kuesioner 

DASS 42 
.236 25 .001 .876 25 .006 

 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

pre_kortisol Mean 5.5840 .78471 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.9644  

Upper Bound 7.2036  

5% Trimmed Mean 5.5668  

Median 6.9400  

Variance 15.394  

Std. Deviation 3.92355  

Minimum .61  

Maximum 10.82  

Range 10.21  

Interquartile Range 7.51  

Skewness .080 .464 

Kurtosis -1.782 .902 

Post_kortisol Mean 3.6908 .70967 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 2.2261  

Upper Bound 5.1555  

5% Trimmed Mean 3.4792  

Median 1.9800  
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Variance 12.591  

Std. Deviation 3.54837  

Minimum .51  

Maximum 10.60  

Range 10.09  

Interquartile Range 6.03  

Skewness 1.098 .464 

Kurtosis -.566 .902 

Pre_kuesioner 

DASS 42 

Mean 6.60 .327 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 5.93  

Upper Bound 7.27  

5% Trimmed Mean 6.66  

Median 7.00  

Variance 2.667  

Std. Deviation 1.633  

Minimum 3  

Maximum 9  

Range 6  

Interquartile Range 3  

Skewness -.287 .464 

Kurtosis -.632 .902 

Post_Kuesioner 

DASS 42 

Mean 3.40 .173 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 3.04  

Upper Bound 3.76  

5% Trimmed Mean 3.39  

Median 3.00  

Variance .750  

Std. Deviation .866  

Minimum 2  

Maximum 5  

Range 3  

Interquartile Range 1  

Skewness -.084 .464 

Kurtosis -.560 .902 



81 
 

 

 

3. Uji Wilcoxon Kortisol dan Kuesioner DASS 42 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_Kuesioner DASS 42 - 

Pre_kuesioner DASS 42 

Negative Ranks 25a 13.00 325.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 25   

 

Test Statisticsb 

 Post_Kuesioner 

DASS 42 - 

Pre_kuesioner 

DASS 42 

Z -4.390a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 

Ranks 

  N Mean Rank Sum of Ranks 

Post_kortisol – 

pre_kortisol 

Negative Ranks 18a 12.83 231.00 

Positive Ranks 7b 13.43 94.00 

Ties 0c   

Total 25   

 

Test Statisticsb 

 Post_kortisol - 

pre_kortisol 

Z -1.843a 

Asymp. Sig. (2-tailed) .065 
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4. Uji Kuesioner dan Kadar Kortisol berdasarkan Tingkat  Kecemasan 

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kortisol_Sebelum 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

Kortisol_Sesudah 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Kortisol_Sebelum 

Mean 5.5840 .78471 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 3.9644  

Upper Bound 7.2036  

5% Trimmed Mean 5.5668  

Median 6.9400  

Variance 15.394  

Std. Deviation 3.92355  

Minimum .61  

Maximum 10.82  

Range 10.21  

Interquartile Range 7.51  

Skewness .080 .464 

Kurtosis -1.782 .902 

Kortisol_Sesudah 

Mean 3.6908 .70967 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 2.2261  

Upper Bound 5.1555  

5% Trimmed Mean 3.4792  

Median 1.9800  

Variance 12.591  

Std. Deviation 3.54837  

Minimum .51  

Maximum 10.60  

Range 10.09  

Interquartile Range 6.03  

Skewness 1.098 .464 

Kurtosis -.566 .902 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Kortisol_Sebelum .242 25 .001 .844 25 .001 

Kortisol_Sesudah .339 25 .000 .731 25 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Warnings 

DAAS_Sesudah is constant. It will be included in any boxplots produced but other output 

will be omitted. 

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

DAAS_Sebelum 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

DAAS_Sesudah 25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

 

 

Descriptivesa 

 Statistic Std. Error 

DAAS_Sebelum 

Mean 1.3600 .09798 

95% Confidence Interval for Mean 
Lower Bound 1.1578  

Upper Bound 1.5622  

5% Trimmed Mean 1.3444  

Median 1.0000  

Variance .240  

Std. Deviation .48990  

Minimum 1.00  

Maximum 2.00  

Range 1.00  

Interquartile Range 1.00  

Skewness .621 .464 

Kurtosis -1.762 .902 

a. DAAS_Sesudah is constant. It has been omitted. 
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Tests of Normalityb 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

DAAS_Sebelum .409 25 .000 .610 25 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

b. DAAS_Sesudah is constant. It has been omitted. 

 

 
Mann-Whitney Test 

 

 

Ranks 

 DAAS_Sebelum N Mean Rank Sum of Ranks 

DAAS_Sesudah 

Normal 16 13.00 208.00 

Kecemasan ringan 9 13.00 117.00 

Total 25   

 

 

Test Statisticsa 

 DAAS_Sesudah 

Mann-Whitney U 72.000 

Wilcoxon W 117.000 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000b 

a. Grouping Variable: DAAS_Sebelum 

b. Not corrected for ties. 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kortisol_Sebelum 25 5.5840 3.92355 .61 10.82 

Kortisol_Sesudah 25 3.6908 3.54837 .51 10.60 

 

 
Wilcoxon Signed Ranks Test 
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Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Kortisol_Sesudah - Kortisol_Sebelum 

Negative Ranks 18a 12.83 231.00 

Positive Ranks 7b 13.43 94.00 

Ties 0c   

Total 25   

a. Kortisol_Sesudah < Kortisol_Sebelum 

b. Kortisol_Sesudah > Kortisol_Sebelum 

c. Kortisol_Sesudah = Kortisol_Sebelum 

 

 

Test Statisticsa 

 Kortisol_Sesudah - 

Kortisol_Sebelum 

Z -1.843b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .065 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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